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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kualitas tanaman
Okra hijau akibat aplikasi pembenah tanah hayati dan pengurangan jumlah pemberian
pupuk NPK pada tanah, Serta untuk mengetahui pengaruh aplikasi terra terhadap
pengurangan dosis pupuk NPK. Penelitian dilakukan di lahan percobaan Singosari,
Laboratorium Tanah, Universitas Islam Malang. Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali
dan terdapat 120 sampel tanaman percobaan. Aplikasi pembenah hayati nevalgro terra
menunjukkan tidak berdampak positif terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman
okra. Perlakuan O7 (25% pupuk NPK) merupakan perlakuan terbaik yang ditunjukkan
dengan hasil produktivitas 0.97 Ton/ha.

Kata kunci: Novelgro Terra, Pembenah tanah hayati, Okra and NPK.

ABSTRACT

This study aims to determine the growth and quality of green okra plants due to
the application of biological soil enhancers and a reduction in the amount of NPK
fertilizer applied to the soil, as well as to determine the effect of terra application
on reducing the dose of NPK fertilizer. The research was conducted at the
Singosari experimental field, Soil Laboratory, Islamic University of Malang. The
design used was a Randomized Block Design (RAK) with 10 treatments which
were repeated 3 times and there were 120 samples of experimental plants. The
application of the nevalgro terra biological enhancer showed no positive impact
on the growth and quality of okra plants. O7 treatment (25% NPK fertilizer) was
the best treatment as indicated by the productivity yield of 0.97 Ton/ha.

Keywords: Novelgro Terra, Biological Soil Improvement, Okra and NPK.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tanaman okra merupakan tanaman yang tumbuh pada daerah tropis dan
bagian sub-tropis di dunia. Di indonesia tanaman ini belum banyak yang
membudidayakan, sedangkan tanaman ini memiliki manfaat yang banyak bagi
kesehatan sehingga berpotensi untuk dibudidayakan. Khususnya di Bali tanaman
ini belum begitu dikenal, hanya beberapa supermarket besar yang menjual. Okra
dikenal dengan nama yang berbeda-beda, ada beberapa tempat yang menyebutnya
Okura, kacang bendi, ataupun Lady Finger. Di luar negeri contohnya di negara
Asia seperti Jepang, Malaysia, Cina, dan India telah membudidayakan tanaman
Okra. Dunia yang memiliki hasil 3,5 juta ton (70% dari total produksi dunia) dari
lahan seluas lebih dari 350.000 ha lahan adalah India (Frank, 2009). Di Indonesia
tanaman ini termasuk tanaman yang belum terlalu dikenal sehingga belum
diketahui prokduktivitas nasionalnya, namun beberapa negara tropis belum dapat
dicapai hasil produksi okra yang optimum yaitu 2-3 ton/ha, karena terus terjadi
penurunan kesuburan tanah (EI-Kader, 2010)

Peningkatan hasil dari tanaman okra serta meningkatkan hasil produksi
yang memiliki nilai tambah dapat dilakukan dengan cara alternatif dengan
menggunakan pupuk yang tepat dan pemberian pembenah tanah hayati yang tepat
serta sesuai dengan kebutuhan optimal tanaman. Namun akibat pemberian pupuk
kimia berlebihan lahan pertanian di Indonesia telah mengalami penurunan
produktivitas secara berangsur, salah satunya disebabkan oleh terjadinya
penurunan kualitas tanah. Beberapa gejala umum penurunan kualitas tanah

atausering disebut degradasi adalah rendahnya produktivitas tanaman serta
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menjadi kurang respon terhadap pemupukan. Tanah yang telah terdegradasi
sering disebut sebagai tanah sakit.

Salah satu cara mengatasi kerusakan lahan adalah dengan memberikan
pembenah tanah (soil conditioner) dapat digunakan untuk mempercepat
pemulihan kualitas tanah tersebut. Penggunaan pembenah tanah utamanya
ditujukan untuk memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan/atau biologi tanah,
sehingga produktivitas tanah menjadi optimum. Pembenah tanah ada yang
bersifat alami maupun buatan (sintetis),  berdasarkan senyawa atau unsur
pembentuk utamanya, pembenah tanah bisa dibedakan sebagai pembenah tanah
organik, hayati, dan mineral. Penggunaan pembenah tanah yang bersumber dari
bahan organik sebaiknya menjadi prioritas utama, selain terbukti efektif dalam
memperbaiki kualitas tanah dan produktivitas lahan, juga bersifat terbarukan,
insitu, dan relatif murah, serta bisa mendukung konservasi karbon dalam tanah.
Kelemahannya adalah dibutuhkan dalam dosis relatif tinggi.

Pemberian pembenah didampingi dengan pupuk organik, pupuk organik
berasal dari sisa tanaman atau kotoran hewan yang telah mengalami proses
dekomposisi atau pelapukan sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki
sifat-sifat tanah karena perannya yang sangat penting terhadap perbaikan sifat
fisik, kimia dan biologi tanah, namun sisa hasil tanaman dan kotoran hewan tidak
dikelola dengan baik maka akan berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti
mengakibatkan rendahnya keberhasilan pertumbuhan sebagai tempat berkembang
biaknya patogen tanaman atau biasa disebut dengan kompos. Penelitian ini
menggunakan produk Terra, dosis penggunaan pembenah tanah (terra) adalah 1

ml/liter.
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Dari identifikasi masalah di atas diharapkan mampu memfasilitasi
tersedianya hara, air, dan udara yang optimal sehingga dapat mengurangi jumlah
penggunaan pupuk anorganik, mampu memperbaiki pertumbuhan dan
meningkatkan hasil tanaman serta mampu meningkatkan tanah untuk menjadi

lahan berkelanjutan.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada disusun beberapa rumusan

masalah diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pembenah tanah hayati terraterhadap
pertumbuhan tanaman okra ?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk NPK terhadap hasil tanaman okra ?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada tersusun beberapa tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pembenah tanah hayati terraterhadap
pertumbuhan tanaman okra.

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk NPK terhadap hasil tanaman okra.



1.4.Hipotesis
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ada tersusun beberapa dugaan

sementara dari penelitian ini adalah:

REPOSITORY

1. Pemberian pembenah tanah hayati terra 40 ml/m?mampu meningkatkan

University of Islam Malang

pertumbuhan tanaman okra.
2. Aplikasi pupuk NPK dosis anjuran sebanyak 100% mampu meningkatkan

hasil tanaman okra.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Okra
(Abelmoschus Esculentus L.) Pada Aplikasi Pembenah Tanah Hayati Terra Dan
Pupuk NPK”dapat di simpulkan bahwa,

1. Pemberian tanah hayati terra berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman. Pada beberapa tabel pengamatan ada yang nyata pada uji
BNT 5% yaitu jumlah daun umur 21 hari setelah tanam, luas daun pada umur
21 dan 35 hari setelah tanam, jumlah buah pada umur 78 dan 83 hari setelah
tanam, panjang buah pada umur 78 hari setelah tanam, kandungan klorofil
pada semua analisis.

2. 25% pupuk NPK terbukti lebih baik dapat meningkatkan hasil tanaman okra.
Pemupukan 25% dari perlakuan O; dan perlakuan Og memiliki kecenderungan

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman okra.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bahwa perlu di lakukan penelitian

lanjutan dari efek residu perlakuan pembenah tanah pada lahan yang sama.
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